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A. Latar Belakang

Pendidikan Agama Islam diartikan sebagai usahar saaay dilakukan
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta dichkuku meyakini,
memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melaluiakagi bimbingan,
pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukankumencapai tujuan yang
telah ditetapkan.Salah satu aspek atau materi dalam Pendidikan Adslam
adalah mata pelajaran figih.

Pembelajaran figih diarahkan untuk mengantarkaerpeslidik dapat
memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata carakpatemannya untuk
diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi imusiang selalu taat
menjalankan syariat Islam sec&emffah(sempurnaj.

Pembelajaran figih di Madrasah Tsanawiyah bertujuamtuk
membekali peserta didik agar dapat :

1. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islanardamengatur
ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan naaesigan Allah
yang diatur dalam figih ibadah dan hubungan mandsiaggan sesama
yang diatur dalam figih muamalah.

2. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Idiemgan benar
dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibaaibl.sPengalaman
tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan menjadahideum Islam,
disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi nalkehidupan pribadi
maupun sosial.

Dalam kegiatan pembelajaran antara guru, siswarnpalajaran serta
metode mengajar tidak dapat dipisahkan. Guru megguperanan yang

!Abdul Rachman ShalelRendidikan Agama dan Keagamaddakarta : PT Gemawindu
Panca Perkasa, 1999), him. 31

? Depag,Peraturan Menteri Agama Republik Indonesi No.2 tmB008 Tentang Standar
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penting dalam kegiatan pembelajaran karena gurupakan salah satu kunci
keberhasilan dari proses pembelajaran. Pengeloleglas yang baik

membimbing siswa agar dapat mengembangkan pengetalaun ketrampilan

adalah tugas guru.

Keberhasilan belajar tergantung oleh beberapa rfakéitu faktor
internal dan eksternal. Faktor internal meliputsdéd@atan badan, motivasi,
perasaan, sikap, emosi, dan inteligensi. Faktotegta meliputi bahan
pelajaran, metode mengajar, media pembelajaranjrigungan belajar yang
baik di dalam maupun di luar kels.

Hasil belajar merupakan penguasaan keterampilanpdagetahuan
yang dimiliki peserta didik dalam mata pelajarangaitunjukkan dengan tes
atau nilai yang diberikan oleh guru dan kemampusmiahan sikap/tingkah
laku yang diperoleh peserta didik melalui kegidialajar.

Proses belajar mengajar harus mendapat perhatiam sexrius yang
melibatkan berbagai aspek yang menunjang kebeshabitlajar mengajar.
Hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga &sg@esebut yaitu: aspek
kognitif, afektif, dan psikomotoat.

Untuk mencapai keberhasilan belajar ketiga aspedelet tidak bisa
dipisahkan, namun jauh lebih baik jika dihubungk&enggabungan tiga
aspek tersebut akan dapat diketahui kualitas kebgain pembelajaran.

Evaluasi hasil belajar memiliki sasaran berupa hamaah yang
terdapat dalam tujuan. Ranah tujuan pendidikan dsarttan hasil belajar
peserta didik secara umum dapat diklasifikasikamjat# tiga, yakni ranah
kognitif, afektif, dan psikomotoriR.

Hasil belajar merupakan bukti keberhasilan yanghtelicapai seorang
peserta didik. Setiap pembelajaran dapat menimbulkatu perubahan yang
khas. Hasil belajar secara luas tentu mencakupidge kawasan tujuan
pendidikan tersebut yaitu kognitif, afektif dankmsnotorik.

* Dimyati Mujiono,Belajar dan Pembelajarar{Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him.239.

® Mimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan Rikan, (Jakarta:
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MTs NU 21 Banyuringin adalah salah satu Madrasahndwiyah
swasta yang ada di Kendal. Tepatnya di Dusun TeampDesa Banyuringin
Kecamatan Singorojo. Dari hasil observasi, guruimé®rfungsi sebagai
satu-satunya sumber informasi pada proses pemiziajang berlangsung di
MTs NU 21 Banyuringin dan siswa dalam menerimaajpean lebih sering
mencatat dengan bentuk tulisan panjang yang mepcakluruh materi
pelajaran. ini mengakibatkan catatan terlihat lebihonoton dan
membosankan. sedangkan siswa masih dengar, ldtat, €ara-cara seperti
itu diakui atau tidak membuat siswa tampak bosanuh, dan kurang
bersemangat dalam belajar.

Dalam pembelajaran Figh yang mengacu pada kurikutungkat
satuan pendidikan (KTSP), setiap standar kompetgasg ada terdapat
beberapa pemecahan masalah. Disamping itu jugéutiikan kreativitas guru
dalam menerapkan strategi pembelajaran yang mengada perilaku dan
proses berpikir. Penggunaan strategi pembelajar@mush menyesuaikan
dengan materi yang akan dipelajari baik metode mraupodel pembelajaran
agar peserta didik mampu mencapai tujuan pembatajdengan maksimal.
Sebagaimana pembelajaran Figh yang terjadi di MTUs 24 Banyuringin
yang kurang mengaplikasikan strategi pembelajétnategi yang digunakan
hanya sebatas pada metode ceramah, tanya jawapendoerian tugas dalam
semua materi mata pelajaran Figh. Dengan keadasebte, peserta didik
kurang tertarik pada mata pelajaran dan belum mampuacapai tujuan
pembelajaran. Hal ini terbukti dengan:

1. Kurangnya variasi dalam pelaksanaan pembelajamgim $&hingga peseta
didik merasa bosan dan malas mempelajari Figh.

2. Banyaknya mata pelajaran yang harus dipelajari pkterta didik baik
yang agama maupun yang umum sedangkan alokasinyaksama.

3. berdasarkan data awal dari guru mata pelajarandiggroleh data bahwa
pada pokok bahasan sebelum penelitian nilai ragapeserta didik kelas
VIl B masih rendah, yaitu 65



Salah satu pembahasan yang penting dalam matanael&igh adalah
pembahasan Shadagah, Hibah dan Hadiah. Hal inasudkan agar peserta
didik memiliki pengetahuan luas tentang ShadagabaiHdan Hadiah yang
telah di syariatkan oleh Islam. Yang kemudian dapalaksanakannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu guru harus menggunakan metode nangmg tepat
dan efisien untuk membantu meningkatkan motivasij&e siswa. Karena
semakin tepat metode yang digunakan maka akan serséktif dalam
pencapaian tujuah.Cooperative Learning adalah sistem pengajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekema s@ngan sesama
siswa dalam tugas-tugas berstruktur

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, yaitu deggiah satu tipe
metode pembelajaran kooperatif yakni tigegsaw. didesain untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didikadeqh pembelajaran
sendiri dan juga pembelajaran orang lain, peseitik diidak hanya
mempelajari materi yang diberikan tetapi merekaajhgrus siap memberikan
dan mengajarkan materi tersebut kepada anggotankgelo yang lain, selain
itu pembelajaran kooperatif sendiri menciptakandsinpembelajaran yang
bersifat gotong royong, saling menolong dan bekarjea serta saling
tergantung satu dengan yang lain dan harus bekarjea secara kooperatif
untuk mempelajari materi yang ditugaskan.

Pelajaran akan lebih menarik dan berhasil, apabtifubungkan
dengan pengalaman-pengalaman di mana anak dapahamemeraba,
mengucap, berbuat, mencoba, berfikir dan sebagaisfajaran tidak hanya
bersifat intelektual, melainkan juga bersifat eronal. Kegembiraan belajar

dapat mempertinggi hasil pelajaran.

" Coni Semiawan, dkkPendekatan Ketrampilan Prosedakarta; Rineka Cipta,1990),
him.65.

8 Anita Lie, Cooperative Learning: Mempraktikkan CooperativeRdiang-Ruang Kelas
(Jakarta: Grasindo, 2004), him. 12.

° S, NasutionPidaktik Asas-Asas Mengajdtakarta: Bumi Aksara. 2000), him.94-95.



Berangkat dari pokok permasalahan di atas, penetisrik untuk
mengadakan penelitian dengan judtlUpaya Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Figih Pokok Bah&hadagah, Hibah,
Dan HadiahMelalui Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsatelas
VIII B DI MTs NU 21 Banyuringin Kendal Tahun Ajan 2010 / 2011".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka dapatmdskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan metode pembelajaran kodggratigsaw mata
pelajaran Figh pokok bahasan Shadaqgah, Hibah, ddrakP?
2. Apakah pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapahingkatkan hasil
belajar Figh pokok bahasan Shadagah, Hibah, darakipéserta didik?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini diharapkan dapat:
1. Menerapkan Pelaksanaan Pembelajaran Figh pokoksdahahadaqgah,
Hibah, dan Hadiah dengan metode pembelajaranigjpavy.
2. Meningkatkan hasil belajar Figh pokok bahasan SieuaHibah, dan
Hadiah peserta didik dengan metode pembelajarapekatf tipe jigsaw.

D. Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian yang akan dilakukan diharapkarmgtea:
1. Bagi siswa

a. Meningkatkan motivasi siswa pada materi yang telefjarkan dan
ketika motivasi telah ada dalam diri siswa kemudiasgil belajar pun
akan mudah diraih

b. Meningkatkan pemahaman siswa pada materi yang degrkan

c. Menciptakan hubungan yang baik dan saling kerjasanter siswa



2. Bagi Guru

a. Mendapatkan alternatif model pembelajaran Figh yaegarik dalam
upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik.

b. Membantu guru untuk melaksanakan kurikulum dan dtagi belajar
mengajar secara efektif dan efisien, sehingga tujpembelajaran
tercapai.

3. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini akan memberi sumbangan sebsagkah satu

alternatif untuk meningkatkan kualitas proses pdaj@an Figh.

E. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahanuil jdidtas
dan demi menghindari dari bermacam-macam penafskiosi yang berjudul
"Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pddiata Pelajaran Figih
Pokok Bahasan Shadagah, Hibah, dan Hadiah melatodd Pembelajaran
Kooperatif Tipedigsaw Kelas VIl B di MTs NU 21 Banyuringin Kendal
tahun ajaran 2010/ 2011”
1. Meningkatkan
Berarti menaikkan, (derajat, taraf, dsb), mempgdii® Dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk meningkatkan hisiajar peserta didik.
2. Hasil Belajar
Belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psikd-fisienuju ke
perkembangan pribadi seutuhnya. Belajar akan membaatu perubahan
pada individu-individu yang belajar. Perubahan Kideanya berkaitan
dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi judgpertek kecakapan,
keterampilan, sikap, pengertian, minat, watak damypsuaian diri.

Jelasnya menyangkut organisme dan tingkah lakagirgeseorantf.

1% Departemen Pendidikan Nasioniégmus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Ke Empat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1998), EH4MO.

Ysadirman A.M., Interaksi & Motivasi Belajar mengajar(Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006), him. 20-21.



Hasil belajar merupakan suakapabilitas (kemampuan) berupa
keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai sesgosatelah melakukan
kegiatan pembelajaran. Jadi dengan kata lain hakijar merupakan hasil
yang diperoleh siswa melalui usaha (pengalaman ldahan) dalam
mempelajari pokok bahasan tertentu yang dialani ditancang.

3. Peserta Didik

Peserta didik merupakan suatu komponen masukam dztiem
pendidikan yang selanjutnya diproses dalam prosesligikan sehingga
menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengarartujpendidikan
nasional’. Peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ddalah
peserta didik kelas VIII B MTs NU 21 Banyuringinhtan pelajaran
2010/2011.

4. Figh

Figih Menurut bahasa adalah tahu dan paham. Sedamgknurut
terminologi adalah ilmu yang menerangkan hukum-hulayara’ yang
diperoleh dari dalil-dalil yang tafsil (terperinéf)

Sedangkan Mata pelajaran Figih merupakan salah swita
pelajaran PAl yang mempelajari tentang figih yangrahkan untuk
mengantarkan peserta didik dapat memahami pokokipbkikum islam
dan tata cara pelaksanaannya untuk diaplikasikdamdgehidupan
sehingga menjadi muslim yang selalu taat menjalan&gariat islam
secara kaffah (sempurna).

5. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran Kooperatifdalah kegiatan belajar mengajar secara
kelompok-kelompok kecil, siswa belajar dan bekegaa untuk samapai
kepada pengalaman belajar, baik pengalaman individaupun

pengalaman kelompdX.

20emar HamalikKurikulum dan PembelajararfJakarta: Bumi Aksara, 2008), him.7

3 Tengku Hasybi AshiddigiPengantar lImu Figih,(Semarang : Pustaka Rizqi Putra,
1999), him. 15

4 Drs. H. Isjoni, M.Si., Ph.DPembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan
Komunikasi Antar Peserta DidikYogyakarta: Pustaka Pelajar,2009), him. 28



6. Jigsaw

Jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran katdpgang

mendorong siswa aktif dan saling membantu dalamgoesai materi
pelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimdhnbanodel belajar

ini terdapat tahap-tahap dalam penyelenggaraafinya

Maksud dari judul ini adalah usaha dalam meningkathkasil belajar

atau prestasi belajar peserta didik terutama padkndy studi Figih melalui
metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pokdkalsan Shadaqah, Hibah,
dan Hadiah. Sehingga pembelajaran yang ada dis kdédan lebih kooperatif
dan bermakna bagi peserta didik, sehingga tidakoteonyang berpengaruh
pada keberhasilan belajar. Melalui penelitian tkaaakelas yang dilakukan
oleh peneliti diharapkan dapat menjadi salah siunatif dalam pemecahan

masalah yang ada, dalam proses pembelajaran figih.

. Kajian Pustaka

Persiapan penelitian ini penulis awali dengan bénle dahulu
mempelajari beberapa buku hasil karya para pakadigéan, skripsi, dan
juga penelitian yang relevan dengan penelitian Adapun pustaka yang
dimaksud diantaranya adalah:

Skripsi yang disusun oleh Nur Hidayah (3104109ygptahun 2009
mahasiswa IAIN Walisongo Semarang, fakultas Taitbiydengan judul
"Penerapan Pembelajaran Kooperatif Learning Tipegshw Il dengan
Menggunakan Alat Peraga untuk Meningkatkan Aksvigelajar dan Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Materi Geometri Ruangkdlas 1X B Mts N
Brangsong”. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitinpsi
tersebut adalah penelitian PTK. Metode analisia gang digunakan adalah
dengan teknik deskriptif. Hasil penelitian menuikjatk bahwa penerapan

pembelajaran kooperatif learning tipe jigsaw Il g@m menggunakan alat

5 1bid, him.77



peraga mampu meningkatkan aktivitas belajar dai bakjar pesrta didik
pada materi geometri ruang di kelas IX B Mts N lgsaong*®

Skripsi Jamaludin Malik (3104301), tahun 2009, nsidwaa Program
Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAlMdlisongo Semarang
dengan judul “ Upaya Peningkatan Hasil Belajar jgaeda Qur'an Hadits
pokok bahasan Hukum Nun Sukun atau Tanwin Dengdiveécearning Tipe
Jigsaw pada kelas VII E Semester 1 MTs Al-Asror &amg” Menyimpulkan
bahwa penerapan metode Active Learning tipe Jigdapat meningkatkan
hasil belajar yang cukup signifikan, selain itu likéan peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran dengan penerapan activenltgatipe Jigsaw ini
meningkat pesat setelah diberikan tindakKan.

Penelitian Ni'mah Maulinda dengan judul skripsi éKfifitas model
pembelajaranCooperatif Learning tipe jigsawdengan mengunakan alat
peraga terhadap hasil belajar peserta didik pad&rimaangun ruang sisi
lengkung di MTs Miftahul Falah Demak tahun pela@®08-2009” melalui
model pembelajaran yang baru yafowoperatif Learning tipe jigsasangat
relevan diterapkan dalam materi pelajaran matematderta dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil pembelajdfan.

Skripsi yang disusun oleh Yuni Ifayati mahasisw&uias Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang tahun 2000 dengan judulplementasi Model

Cooperative Learninglalam Pembelajaran PAI di SMP Semesta Semarang”

juga menyimpulkan bahwaCooperative Learning merupakan model

pembelajaran yang menekankan aktivitas kooperagegia didik dalam

®Nur Hidayah,“Penerapan Pembelajaran Kooperatif Learning Tipgshw Il dengan
Menggunakan Alat Peraga untuk Meningkatkan AksifBelajar dan Hasil Belajar Peserta Didik
pada Materi Geometri Ruang di Kelas IXB Mts N Brsang”, Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang, (Semarang : Perpustakaan 1AdNs@hgo Semarang, 2009), t.d.

17 Jamaludin Malik,"Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pelajaran Qur'an dits Pokok
Bahasan Hukum Nun Sukun atau Tanwin Dengan Actaening Tipe Jigsaw Pada Kelas VII E
Semester 1 Mts Al-Asror Semarang”skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang,(Semarang : Perpustakaan Fakultas TathiyaWalisongo Semarang, 2009), t.d.

¥ Ni‘'mah Maulinda, Efektifitas Model Pembelajaran Cooperatif Learnifige Jigsaw
Dengan Mengunakan Alat Peraga Terhadap Hasil Bel&@aserta Didik Pada Materi Bangun
Ruang Sisi Lengkung Di Mts Miftahul Falah Demak drahPelajaran 2008-2009"Skripsi
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, (SemgranPerpustakaan IAIN Walisongo
Semarang, 2009), t.d.
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belajar yang berbentuk kelompok kecil untuk mencdapman yang sama
dengan menggunakan aktivitas belajar guna menikgRkatkemampuan
peserta didik dalam memahami materi yang mana haemmenuhi unsur
saling ketergantungan posiBfsitive Interdependenge tanggung jawab
perseorangan Ir{dividual Accountability, tatap muka face to face
Interaction), ketrampilan sosialSocial Skil) dan proses kelompokG(oup
Processiny

Dari penelitian di atas mempunyai kesamaan dengaeliian yang
peneliti lakukan, yaitu dalam penggunaan metodebeéagaran kooperatif
tipe jigsaw sebagai metode pembelajaran, akanités&ps kajian peneliti
mengarah pada penggunaan metode terhadap pokolsabal&hadagah,
Hibah, dan Hadiah bagi peningkatan hasil belajaepa didik. Metode jigsaw
diterapkan karena untuk meningkatkan rasa tanggawgb peserta didik
terhadap pembelajaran sendiri dan juga pembelagaearg lain, peserta didik
tidak hanya mempelajari materi yang diberikan tetagreka juga harus siap
memberikan dan mengajarkan materi tersebut kepagigota kelompok yang
lain, maka penulis mengambil judul penelitian “Yaameningkatkan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran Figihokoklahasan Shadagah,
Hibah, dan Hadiah melalui metode pembelajaran kadipe¢ipe Jigsaw kelas
VIII B di MTs NU 21 Banyuringin Kendal”, belum pegth dilakukan”.

¥yuni Ifayati, Implementasi Model Cooperative Learning dalam Pdajhen PAI di
SMP Semesta Semarang3kripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semaraf§emarang:
Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Sanmgr2000),t.d



